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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN KARYA TULIS ILMIAH 

IMPLEMENTASI PEMBERIAN PIJAT BAYI DENGAN MASALAH 

GANGGUAN POLA TIDUR PADA BALITA ISPA DI RSUD KLUNGKUNG 

 

No Kegiatan 

Waktu kegiatan (Dalam minggu) 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

usulan KTI 

                    

2. Pengumpulan 

usulan KTI 

                    

3. Seminar usulan                     

4. Perbaikan usulan 

KTI 

                    

5. Pengurusan izin 

etik 

                    

6. Pengurusan ijin 

penelitian 

                    

7. Pengambilan 

data 

                    

8. Penyusunan KTI                     

9. Pengumpulan 

KTI 

                    

10. Ujian KTI                     

11. Perbaikan KTI                     

12. Pengumpulan 

KTI 

                    

Keterangan: Warna hitam (Proses Penelitian) 
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Lampiran 2. Rancangan Anggaran Biaya 

REALISASI ANGGARAN BIAYA (RAB) IMPLEMENTASI PEMBERIAN PIJAT 

BAYI DENGAN MASALAH GANGGUAN POLA TIDUR PADA  

BALITA ISPA DI RSUD KLUNGKUNG 
No Keterangan Biaya 

A. Tahap Persiapan 

 Print karya tulis ilmiah hitam putih Rp100.000,00 

 Print berwarna Rp50.0000,00 

 ATK untuk karya tulis ilmiah Rp20.0000,00 

 Materai 10.000 Rp10.000,00 

 Kouta Internet Rp200.000,00 

 Pengurusan Etik Penelitian Rp100.000,00 

 Konsumsi Rp100.000,00 

B. Tahap Pelaksanaan 

 Alat yang digunakan untuk implementasi Rp50.000,00 

C. Tahap Akhir 

 Laporan KTI Rp500.000,00 

 ATK KTI Rp80.000,00 

 Revisi KTI Rp80.000,00 

 Jilid KTI Rp200.000,00 

Total Keseluruhan Rp1.500.000,00 
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Lampiran 3. Informed Consent 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Ibu/Bapak Saudara, kami meminta ketersediaannya untuk 

berpartisipasi dalam studi kasus ini. Keikutsertaan dari studi kasus ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah ini dengan 

seksama dan disilakan bertanya apabila ada belum dipahami. 

Judul Implementasi Pemberian Pijat Bayi Dengan Masalah 

Gangguan Pola Tidur Untuk Meningkatkan Kualitas Dan 

Kuantitas Pada Balita ISPA Di Rsud Klungkung 

Peneliti Utama I Komang Galang Suagata 

Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar Program Studi D-III 

Keperawatan 

Lokasi Penelitian Ruang Pediatri RSUD Klungkung 

Sumber Pendanaan Pribadi 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penerapan implementasi pemberian 

terapi pijat bayi dengan masalah gangguan pola tidur untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas tidur pada balita ISPA di RSUD Klungkung. Jumlah 

sampel/responden adalah 1 orang, dengan syarat: 

1. Kriteria inklusi 

a. Pasien balita yang mendapatkan perawatan dengan penyakit ISPA di RSUD 

Klungkung. 

b. Pasien mengalami gangguan pola tidur. 

c. Pasien berusia 1-5 tahun 

d. Pasien dalam kesadaran baik (compos mentis) 

e. Pasien bersedia menjadi responden 

2. Kriteria eksklusi 

a. Pasien yang tidak menderita ISPA 

b. Pasien yang tidak menyetujui menjadi responden 

c. Pasien dengan hambatan komunikasi 
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Studi kasus ini berlangsung selama 3 hari, pada hari ke-1 akan dilakukan 

pengkajian, hari ke-2 sampai hari ke-3 akan dilakukan implementasi dan  dilakukan 

evaluasi. Saat dilakukan pengkajian, subjek akan diwawancarai mengenai masalah 

pola tidur yang dialami. Pada saat implementasi, subjek akan diberikan terapi pijat 

bayi untuk memperbaiki pola tidur. Pemberian terapi dilakukan sehari 1 kali selama 

30 menit. Pada saat evaluasi, akan dilakukan wawancara untuk mengetahui 

peningkatan pola tidur setelah dilakukan implementasi.  

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini, maka akan diberikan imbalan 

sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini berupa sembako. 

Penelitian ini menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan 

menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Ibu/Bapak pada penelitian ini bersifat sukarela. Ibu dapat menolak 

untuk menjawab pernyataan yang diajukan pada penelitian ini atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian ini kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan Ibu/Bapak 

untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses 

kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Ibu/Bapak diminta untuk 

menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai *Peserta Penelitian/*/Ibu/Bapak/benar-benar memahami tentang 

penelitian ini. Ibu/Bapak akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditandatangani 

ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian ini terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Ibu/Bapak untuk kepesertaan dalam penelitian ini, 

peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Ibu/Bapak. 

Bila ada ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan 

hubungi peneliti: 

I Komang Galang Suagata 

Mahasiswa Jurusan D-III Keperawatan 

Hp. 08873366468 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami, dan telah mendapatkan kesempatan untuk bertanya  
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Hubungan Dengan Peserta/Subjek Penelitian 
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Lampiran 4. Format Asuhan Keperawatan 

ASUHAN KEPERAWATAN GANGGUAN POLA TIDUR PADA ANAK 

ISPA DENGAN PEMBERIAN PIJAT BAYI 

 

A. Pengkajian 

1. Identitas  

a. Identitas Klien 

Nama   : An. A 

Tempat Tanggal Lahir : Klungkung, 02 Desember 2021 

Umur   : 4 Tahun 5 bulan 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Takmung, Banjarangkan, Klungkung, Bali 

Kewarganegaraan  : WNI 

Agama   : Hindu 

b. Identitas Orang Tua 

Nama   : Ny S 

Umur   : 28 Tahun 

Pendidikan   : SMA 

Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 

Kewarganegaraan  : WNI 

Alamat   : Takmung, Banjarangkan, Klungkung, Bali 

Agama   : Hindu 

 

Genogram 
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Keterangan 

 

 

 

2. Riwayat Prenatal dan Persalinan 

Ny S mengatakan tidak pernah mengalami masalah selama masa kehamilannya 

3. Riwayat Perinatal 

Ny S mengatakan selama hamil tidak pernah mengonsumsi obat-obatan 

terlarang, merokok dan minuman beralkohol. An A lahir  secara normal/spontan 

dengan kondisi sehat dan lengkap di usia kehamilan 38 minggu dengan BB An 

D : 3,1 Kg dan PB : 53 cm. Ny S mengatakan persalinannya berjalan dengan 

lancar. 

4. Riwayat Kesehatan 

a. Riwayat Kesehatan Dahulu 

Ny .S mengatakan An A sering mengalami demam disertai batuk dan pilek 

b. Riwayat Kesehatan Sekarang 

Pada saat dilakukan pengkajian pada tanggal 24/04/2024 Ny. S mengatakan 

anaknya mengeluh sesak sejak kemarin disertai demam sejak kemarin 

malam,batuk,pilek sejak 2 hari yang lalu dan menangis, sulit tidur, sering terjaga 

pada tengah malam, tidak puas pada tidurnya dan merasa istirahat tidak cukup. 

Pasien kemudian di pindahkan keruang rawat inap. Saat dilakukan pengkajian 

tanggal 24 April 2024, ibu pasien mengatakan anaknya sulit tidur dan sering 

sering terjaga, dan mengeluh tidak puas tidur. 

c. Riwayat Kesehatan Keluarga 

Ny.S mengatakan didalam keluarganya tidak pernah memiliki riwayat penyakit 

apapun 

5. Riwayat Imunisasi 

( √  ) BCG   ( √) Hepatitis B I ( √  ) DPT I ( √  ) Campak  

 

Laki-Laki 

Perempuan 

Anak (Responden) 

Meninggal 

Tinggal satu rumah  
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( √  ) polio I  ( √  ) Hepatitis B II ( √  ) DPT II ( √  ) MMR 

( √  ) polio II  ( √ ) Hepatitis B III ( √  ) DPT III ( √  ) HIB 

( √ ) Polio III  (  ) Varicella             (  √ ) Typus (  ) Influenza 

6. Keadaan Umum 

Kesadaran: ( √ ) Compos mentis, ( ) apatis ( ) somnulen ( ) soporocoma ( ) coma 

Tanda Tanda Vital; Suhu: 35,6 ◦C, Pernafasan: 24  x/menit, Nadi: 86 x/menit, 

Tekanan Darah :-  mmHg 

7. Pertumbuhan dan Perkembangan 

a. Merangkak : 8  bulan  berdiri :  11 bulan berjalan:  14 bulan 

b. Masalah pertumbuhan dan perkembangan () tidak ya(√  ):  

( )down syndrome ( ) Cacat Fisik (√  ) autis ( ) Hiperaktif ( ) lain lain, 

jelaskan : ……….. 

 

Analisis Data 

Analisis Data  Etiologi Masalah 

DS : 

Saat dilakukan pengkajian tanggal 24 April 

2024, ibu pasien mengatakan anaknya sulit 

tidur dan sering sering terjaga, dan mengeluh 

tidak puas tidur. 

DO : 

TTV : S: 37,2 , N: 121x/menit, SpO2: 98%, 

R: 34x/menit. 

ISPA 

 

Sesak 

 

Sulit untuk tidur 

 

Gangguan pola 

tidur 

Gangguan Pola 

Tidur (D.0055) 

 

B. Diagnosis Keperawatan 

Gangguan Pola Tidur (D.0055) berhubungan dengan hambatan lingkungan 

(suhu lingkungan, peningkatan produksi sputum, pencahayaan).ditandai dengan 

sulit tidur, sering terjaga pada tengah malam, tidak puas pada tidurnya dan 

merasa istirahat tidak cukup. 
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C. Intervensi  

Diagnosa 

Keperawatan 

Tujuan Kriteria 

Hasil 

Intervensi 

Gangguan pola 

tidur berhubungan 

dengan hambatan 

lingkungan (suhu 

lingkungan, 

peningkatan 

produksi sputum, 

pencahayaan) 

 (D.0055) 

Setelah dilakukan 

rencana keperawatan 

selama 3x30 menit 

diharapkan pasien 

menunjukkan pola 

tidur membaik 

dengan kriteria hasil 

sebagai berikut: 

1. Keluhan sulit 

tidur menurun 

2. Keluhan sering 

terjaga menurun 

3. Keluhan tidak 

puas tidur 

menurun 

4. Keluhan pola 

tidur berubah 

menurun 

5. Keluhan 

istirahat tidak 

cukup menurun 

 

 (L.05045) 

Dukungan Tidur (I.05174) 

Observasi: 

1. Identifikasi pola aktivitas dan tidur 

Identifikasi faktor pengganggu tidur 

(fisik dan/atau psikologis)  

2. .Identifikasi obat tidur yang 

dikonsumsi  

Terapeutik  

1. Modifikasi lingkungan (mis: 

pencahayaan, kebisingan, suhu, 

matras, dan tempat tidur)  

2. Batasi waktu tidur siang, jika perlu  

3. Fasilitasi menghilangkan stress 

sebelum tidur  

4. Tetapkan jadwal tidur rutin  

5. Lakukan prosedur untuk 

meningkatkan kenyamanan (mis: 

pijat, pengaturan posisi, terapi 

akupresur)  

Edukasi  

1. Jelaskan pentingnya tidur cukup 

selama sakit  

2. Anjurkan menepati kebiasaan 

waktu tidur  

3. Anjurkan menghindari 

makanan/minuman yang 

mengganggu tidur  

4. Anjurkan penggunaan obat tidur 

yang tidak mengandung supresor 

terhadap tidur REM  

5. Ajarkan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap gangguan 

pola tidur (mis: psikologis, gaya 

hidup, sering berubah shift bekerja)  

6. Ajarkan relaksasi otot autogenic 

atau cara nonfarmakologi lainnya 
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D. Implementasi 

Hari/Tanggal Implementasi Respon TTD 

Rabu, 24 

April 2024 

10.00 WITA 

1. Mengidentifikasi 

pola aktivitas tidur 

anak 

2. Mengidentifikasi 

obat yang 

dikonsumsi yang 

menyebabkan susah 

tidur 

3. Memodifikasi 

lingkungan agar 

nyaman pasien 

4. Menetapkan jadwal 

tidur 

DS :  

- Ny.S mengatakan anaknya 

mengeluh sesak sejak 

kemarin disertai demam 

sejak kemarin 

malam,batuk,pilek sejak 2 

hari yang lalu dan 

menangis, sulit tidur, sering 

terjaga pada tengah malam, 

tidak puas pada tidurnya 

dan merasa istirahat tidak 

cukup. 

- Ny.S Mengatakan anaknya 

susah tidur karena tidak 

bisa mematikan lampu 

akibat ada beberapa pasien 

dalam satu kamar 

- Ny.S mengatakan akan 

mencoba jadwal tidur yang 

diberikan 

 

DO :  

- An A tampak pucat, 

terdengar adanya 

wheezing, TTV : VTD: 

00/70 mmHg, S: 37,2 , N: 

121x/menit, SpO2: 96%, 

R: 34x/menit. 

- Ny.S tampak kooperatif 

 

Kamis, 25 

April 2024 

10.00 WITA 

1. Mengajarkan cara 

pijat bayi untuk 

gangguan pola tidur 

DS :  

- An A mengatakan merasa 

nyaman ketika dipijat 

- Ny.S mengatakan telah 

mengerti dan akan 

menerapkannya untuk An 

A 

 

DO:  

- An A tampak lebih rileks 

- Ny.Stampak kooperatif 

 

Jumat, 26 

April 2024 

10.00 WITA 

1. mengevaluasi An.A 

untuk mengetahui 

apakah masalah 

gangguan pola tidur 

sudah teratasi  

DS :  

- Ny.S mengatakannya An 

A sudah tidak sulit tidur, 

tidak terbangun pada 

malam hari dan tidurnya 
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sudah lebih dari cukup 

setelah pemberian pijat 

bayi, sudah nyaman 

dengan 

lingkunganya,mengatakan 

bahwa badan sudah bugar 

 

DO :  

An A tampak sedang tertidur 

 

E. Evaluasi  

Diagnosis 

Keperawatan 

Hari/Tanggal Catatan Perkembangan (SOAP) TTD 

Gangguan pola 

tidur (D.0055) 

berhubungan 

dengan 

hambatan 

lingkungan (suhu 

lingkungan, 

peningkatan 

produksi sputum, 

pencahayaan) 

 

Jumat, 26 

April 2024 

S : 

- Ny .S mengatakannya An A 

sudah tidak sulit tidur, tidak 

terbangun pada malam hari dan 

tidurnya sudah lebih dari cukup 

setelah pemberian pijat bayi, 

sudah nyaman dengan 

lingkunganya,mengatakan 

bahwa badan sudah bugar 

O : 

- An.A tampak lebih rileks 

- An A tampak lebih bugar 

 

A : Masalah gangguan pola tidur 

teratasi. 

 

Indikator Akhir Tujuan 

Keluhan sulit 

tidur menurun 

5 5 

Keluhan sering 

terjaga menurun 

5 5 

Keluhan tidak 

puas tidur 

menurun 

5 5 

Keluhan pola 

tidur berubah 

menurun 

5 5 

Keluhan 

istirahat tidak 

5 5 
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cukup 

menurun 

 

P : Lanjutkan Intervensi 

- pertahankan intervensi dengan 

mengontrol kondisi pasien yang 

sudah diberikan peneliti dan 

mencari informasi baru lagi 

mengenai cara mengatasi 

gangguan pola tidur di 

media/internet. 

 

 

  



69 
 

Lampiran 7. SOP Terapi Pijat Bayi 

 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

TERAPI PIJAT BAYI 

Pengertian Pijat bayi adalah terapi sentuh yang merupakan seni perawatan kesehatan yang 

memberikan jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat 

mempertahankan perasaan aman bayi. 

 

Tujuan a. Membuat tidur lelap.  

b. Memperbaiki sirkulasi darah dan pernafasan.  

c. Merangsang fungsi pencernaan serta pembuangan.  

d. Meningkatkan kenaikan berat badan.  

e. Mengurangi depresi dan ketegangan 

f. Meningkatkan hubungan batin antara orang tua dan bayinya (bonding). 

 

Manfaat a. Tahap Persiapan 

Persiapan Alat :  

1) Minyak Bayi/Lotion.  

2) Handuk.  

3) Alas kain yang lembut dan bersih.  

 

b. Tahap Pre-Interaksi  

1) Baca catatan keperawatan  

2) Siapkan alat-alat dan privasi ruangan.  

3) Cuci Tangan dengan menggunakan air hangat.  

c. Tahap Orientasi  

1) Baringkan bayi diatas permukaan yang datar dengan alas kain yang 

lembut dan bersih. Duduklah pada posisi yang nyaman dan tenang.  

2) Mintalah izin pada bayi sebelum melakukan pemijatan dengan cara 

membelai wajah dan kepala bayi sambil mengajaknya bicara.  

3) Pandanglah mata bayi, disertai pancaran kasih sayang selama 

pemijatan berlangsung.  

4) Putarlah lagu – lagu yang tenang dan lembut guna menciptakan 

suasana yang tenang selama pemijatan berlangsung.  

5) Awali pemijatan dengan melakukan sentuhan ringan, kemudian 

secara bertahap tambahkan tekanan pada sentuhan yang dilakukan. 

d. Tahap Kerja 

1) Mulailah pemijatan dengan urutan sebagai berikut : kaki, perut, 

dada, tangan, muka dan akhiri pada bagian punggung.  

2) Setiap gerakan pada tahap pemijatan ini dapat dilakukan sebanyak 

enam kali.  

3) Kaki 
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a) Perahan Cara India  

Pegang kaki bayi pada pangkal paha, seperti memegang 

pemukul soft ball. Kemudian gerakkan tangan kebawah secara 

bergantian seperti memerah susu.  

b) Peras dan Putar  

Pegang kaki bayi pada pangkal paha dengan kedua tangan 

secara bersamaan. Peras dan putar kaki bayi dengan lembut 

dimulai dari pangkal paha kearah mata kaki.  

c) Telapak Kaki  

Urutlah telapak kaki dengan kedua ibu jari secara bergantian, 

mulai dari pangkal tumit kaki menuju jari – jari di seluruh 

telapak kaki.  

d) Tarikan Lembut Jari  

Pijatlah jari – jarinya satu persatu dengan gerakan memutar 

menjauhi telapak kaki, akhiri dengan tarikan kasih sayang 

yang lembut pada tiap ujung jari.  

e) Gerakan Peregangan  

Dengan menggunakan sisi jari telunjuk, pijat telapak kaki 

mulai dari batas jari – jari ke arah tumit. Dengan jari tangan 

lain, regangkan dengan lembut punggung kaki pada daerah 

pangkal kaki ke arah tumit. 

4) Perut 

a) Gerakan I Love You  

i. “I” pijat perut bayi mulai dari bagian kiri atas ke bawah 

menggunakan jari – jari tangan kanan membentuk huruf 

“I”.  

ii. “LOVE” pijatlah perut bayi membentuk huruf “L” terbalik 

mulai dari kanan atas ke kiri, kemudian dari kiri atas ke kiri 

bawah.  

iii. “YOU” pijatlah perut bayi membentuk huruf “U” 

TERBALIK, mulai dari kanan bawah (daerah usus buntu) 

ke atas, kemudian ke kiri, ke bawah dan berakhir di perut 

kiri bawah.  

b) Gelembung atau Jari – Jari Berjalan  

i. Letakkan ujung jari – jari satu tangan pada perut bayi 

bagian kanan.  

ii. Gerakkan jari – jari anda pada perut bayi dari bagian kanan 

ke bawah kiri guna mengeluarkan gelembung – gelembung 

udara. 

5) Dada 

c) Jantung Besar  
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i. Buatlah gerakan yang menggambarkan jantung dengan 

meletakkan ujung – ujung jari kedua telapak tangan anda di 

tengah dada bayi / ulu hati.  

ii. Buatlah gerakan ke atas sampai di bawah leher, kemudian 

ke samping di bawah leher, kemudian ke samping atas 

tulang selangka, lalu ke bawah membentuk jantung dan 

kembali ke ulu hati.  

d)  Kupu – Kupu  

i. Buatlah gerakan diagonal seperti gambaran kupu – kupu, 

dimulai dengan tangan kanan membuat gerakan memijat 

menyilang dari tengah dada / ulu hati kea rah bahu kanan, 

dan kembali ke ulu hati.  

ii. Gerakkan tangan kiri anda ke bahu kiri dan kembali ke ulu 

hati.  

6) Tangan 

a) Memijat Ketiak  

Buatlah gerakan memijat pada daerah ketiak dari atas ke bawah. 

Perlu diingat kalau terdapat pembengkakan kelenjar ketiak, 

sebaiknya gerakan ini tidak dilakukan.  

b) Perahan Cara India 

i. Arah pijat cara India adalah pijatan yang menjauhi tubuh 

untuk melemaskan / merelaksasikan otot.  

ii. Peganglah lengan bayi bagian pundak dengan tangan 

kanan, seperti memegang pemukul soft ball, tangan kiri 

memegang pergelangan tangan bayi.  

iii. Gerakkan tangan kanan mulai dar bagian pundak ke arah 

pergelangan tangan, kemudian gerakkan tangan kiri dari 

pundak kearah pergelangan tangan.  

iv. Demikian seterusnya, gerakkan tangan kanan dan kiri ke 

bawah secara bergantian dan berulang – ulang seolah 

memerah susu sapi. 

c) Membuka Tangan  

Pijat telapak tangan dengan kedua ibu jari, dari pergelangan tangan 

ke arah jari – jari.  

d) Putar Jari – Jari  

Pijat lembut jari bayi satu persatu menuju arah ujung jari dengan 

gerakan memutar. Akhiri gerakan ini dengan tarikan lembut pada 

tiap ujung jari. 

7) Muka 

Umumnya tidak diperlukan minyak untuk daerah muka  

a)  Dahi  
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i. Letakkan jari – jari kedua tangan anda pada pertengahan 

dahi. 

ii. Tekankan jari – jari anda dengan lembut mulai dari tengah 

dahi keluar ke samping kanan dan kiri seolah menyetrika 

dahi atau seperti membuka lembaran buku.  

iii. Gerakan ke bawah daerah pelipis, buatlah lingkaran – 

lingkaran kecil di daerah pelipis, kemudian gerakkan ke 

dalam melalui daerah pipi bawah mata.  

b) Alis  

i. Letakkan kedua jari anda di kedua alis mata.  

ii. Gerakan kedua ibu jari untuk memijat secara lembut pada 

alis mata dan diatas kelopak mata, mulai dari tengah ke 

samping seolah menyetrika alis.  

c) Hidung  

i.  Letakkan kedua ibu jari anda pada pertengahan alis.  

ii. Tekankan ibu jari anda dari pertengahan kedua alis turun 

melalui tepi hidung kearah pipi dengan membuat gerakan 

ke sampng dan keatas seolah membuat bayi tersenyum.  

d) Mulut Bagian Atas  

i. Letakkan kedua ibu jari anda diatas mulut dibawah sekat 

hidung.  

ii. Gerakkan kedua ibu jari pada dagu dengan gerakkan dari 

tengah ke samping, kemudian ke atas ke arah pipi seolah 

membuat bayi tersenyum.  

e) Mulut Bagian Bawah  

i. Letakkan kedua ibu jari anda di tengah dagu.  

ii. Tekanlah kedua ibu jari pada dagu dengan gerakkan dari 

tengah ke samping, kemudian ke atas kearah pipi seolah 

membuat bayi tersenyum.  

8) Punggung 

a) Gerakan Maju Mundur (Kursi Goyang)  

i. Tengkurapkan bayi melintang di depan anda dengan 

kepala disebelah kanan dan kaki disebelah kiri anda.  

ii. Pijatlah sepanjang punggung bayi dengan gerakkan 

maju mundur menggunakan kedua telapak tangan, dari 

bawah leher sampai ke pantat bayi, lalu kembali ke leher.  

b) Gerakan Menyetrika  

i. Pegang pantat bayi dengan tangan kanan.  

ii. Dengan tangan kiri, pijatlah mulai dari leher ke bawah 

sampai bertemu dengan tangan kanan yang menahan 

pantat bayi seolah menyetrika punggung.  

c) Gerakan Melingkar  
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i. Dengan jari – jari kedua tangan anda, buatlah gerakan – 

gerakan melingkar kecil – kecil mulai dari batas tengkuk 

turun ke bawah di sebelah kanan dan kiri tulang punggung 

sampai ke pantat.  

ii. Mulai dengan lingkaran – lingkaran kecil di daerah leher, 

kemudian lingkaran yang lebih besar di daerah pantat.  

d) Gerakan Menggaruk   

i. Tekankan dengan lembut kelima jari – jari tangan kanan 

anda pada punggung bayi.  

ii. Buatlah gerakan menggaruh ke bawah memanjang sampai 

pantat bayi. 

e. Tahap Terminasi 

1) Evaluasi perasaan klien dan simpulkan hasil kegiatan.  

2) Rapikan pasien dan kembalikan peralatan.  

3) Cuci tangan 
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Lampiran 8. Persetujuan Etik 
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Lampiran 9. Surat izin penelitian 
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Lampiran 10. Validasi bimbingan karya tulis ilmiah 
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Lampiran 11. Surat  Penyelesaian  Administrasi 
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Lampiran 12.Cek Uji Turnitin 
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Lampiran 13.Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repositoty 


